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Abstract 

 

 

 

 

This study examines the utilization of comparative figurative language in Luka 

Cita, a novel by Valerie Patkar, through a stylistic analytical framework. The 

research centers on three dominant types of figurative expression—metaphor, 

personification, and simile—investigated for their contribution to semantic 

enrichment, emotional resonance, and literary aesthetics. Employing a qualitative 

descriptive method, the data were acquired through meticulous textual analysis 

and classification, grounded in Masruchin’s (2017) taxonomy of comparative 

tropes. The analysis identifies 24 occurrences of metaphor, 14 of personification, 

and 12 of simile throughout the novel. These stylistic elements perform significant 

narrative functions: metaphors provide a concrete representation of abstract 

feelings; personification attributes human characteristics to inanimate objects, 

thereby intensifying the psychological depiction of characters; and similes create 

direct analogies that amplify narrative imagery. Such figurative constructions are 

not employed solely for decorative purposes but as integral tools for constructing 

meaning and enhancing the reader’s interpretative engagement. This investigation 

contributes to literary stylistics, particularly in modern Indonesian prose. It 

demonstrates how Valerie Patkar strategically employs language to articulate 

intricate emotional states, internal conflicts, and thematic depth. Furthermore, the 

effective deployment of comparative figures of speech strengthens the emotional 

rapport between the narrative and its audience. Hence, the findings affirm that 

figurative language is pivotal in deepening literary interpretation and unveiling 

stylistic intent. 

Keywords Comparative figures of speech; Luka Cita; Novel. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat utama yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dalam kehidupan sosial. Selain berfungsi sebagai media penyampaian informasi, 

bahasa juga berperan sebagai sarana untuk mengungkapkan gagasan yang kompleks serta 

menciptakan estetika dalam karya sastra. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa 

adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer dan dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat 

untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Lebih dari itu, bahasa memiliki 

peran signifikan dalam membantu individu memahami identitas mereka dalam konteks komunitas. 

Oleh karena itu, bahasa memegang peranan krusial dalam mendukung proses interaksi sosial dan 

perkembangan budaya manusia. 

Seiring perkembangan zaman, penggunaan bahasa dalam karya sastra mengalami 

transformasi yang memperluas makna dan fungsinya. Bahasa tidak hanya berperan sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga menjadi sarana untuk menciptakan kedalaman makna dan keindahan 

estetika. Noermanzah (2017) menyatakan bahwa bahasa merupakan pesan yang disampaikan 

dalam bentuk ekspresi sebagai alat komunikasi dalam berbagai aktivitas. Heru (2018) menyebutkan 

bahwa bahasa adalah alat komunikasi berupa bunyi yang disampaikan kepada orang lain dan 

memiliki makna. Keraf (2021) juga menegaskan bahwa bahasa merupakan sarana komunikasi 

antaranggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah sistem yang 

memungkinkan manusia untuk berkomunikasi, mengekspresikan diri, dan membangun relasi 

sosial serta budaya. 

Dalam ranah sastra, bahasa tidak hanya digunakan untuk menyampaikan pesan, melainkan 

juga untuk membentuk keindahan dan membangkitkan imajinasi. Sastra adalah ekspresi pribadi 

manusia berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, dan keyakinan dalam bentuk 

gambaran konkret yang membangkitkan pesona melalui bahasa (Sumardjo & Saini, 1997). Saryono 

(2009) menambahkan bahwa sastra mampu merekam pengalaman empiris maupun nonempiris 

sebagai bentuk refleksi kehidupan manusia. Sudjiman (1990) menjelaskan bahwa sastra merupakan 

karya tulis atau lisan yang memiliki keunggulan dari segi keorisinalan, keartistikan, dan keindahan 

ungkapan. Oleh karena itu, karya sastra merupakan hasil dari proses kreatif pengarang yang 

dipengaruhi oleh konteks pribadi dan sosial. Untuk memahami makna mendalam dalam karya 

sastra, dibutuhkan pendekatan analitis terhadap elemen kebahasaan, seperti majas. 
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Analisis stilistika merupakan pendekatan yang mengkaji hubungan antara bentuk bahasa 

dan makna dalam karya sastra. Leech & Short dalam Nurgiyantoro (2014) menyatakan bahwa 

stilistika adalah studi tentang gaya bahasa dalam teks sastra. Kajian stilistika meliputi unsur bunyi, 

leksikal, struktur sintaksis, bahasa figuratif, hingga perangkat retorika. Tujuan utamanya adalah 

menjelaskan fungsi estetis dari unsur-unsur kebahasaan dan memahami bagaimana pengarang 

memanfaatkan tanda-tanda linguistik untuk menciptakan efek tertentu. Dengan demikian, stilistika 

memberikan kontribusi penting dalam mengungkap makna yang tersembunyi di balik pilihan 

bahasa dalam karya sastra. 

Salah satu aspek utama dalam stilistika adalah gaya bahasa, yaitu cara khas pengarang 

dalam menyampaikan pesan melalui diksi, struktur kalimat, dan perangkat retoris. Gaya bahasa 

tidak hanya memperindah teks, tetapi juga memperdalam pemahaman pembaca terhadap tema, 

karakter, dan suasana dalam karya. Tarigan (2013) mendefinisikan gaya bahasa sebagai bahasa 

indah yang memperkuat efek estetik dengan membandingkan suatu hal dengan hal lain. Fauzan 

(2022) menambahkan bahwa gaya bahasa mencerminkan pemilihan kata atau frasa yang sesuai 

dengan konteks. Keraf (2021) menyebutkan bahwa gaya bahasa menunjukkan watak dan 

kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa. Oleh karena itu, gaya bahasa merupakan 

strategi komunikasi yang dipilih secara sadar untuk mencapai efek tertentu. 

Salah satu bentuk gaya bahasa yang paling sering digunakan dalam karya sastra adalah 

majas. Majas adalah teknik berbahasa yang memungkinkan pengarang menyampaikan perasaan 

dan pikirannya secara lebih dalam dan estetis. Menurut Waridah (2014), majas merupakan susunan 

kata yang timbul dari perasaan penulis dan dapat membangkitkan perasaan dalam hati pembaca. 

Karim (2013) menyatakan bahwa majas adalah gaya bahasa dalam lisan maupun tulisan yang 

mewakili pikiran dan perasaan pengarang. Tarigan (2009) juga menekankan bahwa majas adalah 

bentuk retorika yang digunakan untuk meyakinkan atau mempengaruhi pendengar dan pembaca. 

Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa majas merupakan teknik ekspresi 

linguistik yang tidak hanya memperindah bahasa, tetapi juga memperkuat pesan emosional dan 

membangun hubungan dengan pembaca. 

Majas dibedakan dalam beberapa kategori. Ratna (2009) membaginya menjadi empat jenis 

utama: majas penegasan, majas perbandingan, majas pertentangan, dan majas sindiran. Tarigan 

(2013) menambahkan satu jenis lagi, yaitu majas pertautan. Dalam penelitian ini, peneliti merujuk 

pada pembagian majas oleh Masruchin (2017), yang mengklasifikasikan majas ke dalam empat jenis, 
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yaitu: majas perbandingan, pertentangan, sindiran, dan penegasan. Fokus penelitian ini adalah 

majas perbandingan, yaitu gaya bahasa yang menyatakan perbandingan antara dua hal dengan 

menggunakan bahasa kiasan (Masruchin, 2017). 

Majas perbandingan mencakup berbagai bentuk yang digunakan untuk memperkaya 

ekspresi dalam bahasa. Asosiasi, misalnya, membandingkan dua hal yang berbeda namun dianggap 

sama. Metafora adalah perbandingan langsung tanpa menggunakan kata penghubung, sementara 

personifikasi memberikan sifat manusia pada benda mati. Simbolik menggunakan simbol dari 

benda, tumbuhan, atau binatang untuk menggambarkan sesuatu, sedangkan metonimia 

menyebutkan merek atau ciri untuk menggantikan benda itu sendiri. Depersonifikasi, sebaliknya, 

menjadikan benda hidup seperti benda mati. Eponim memakai nama orang sebagai tempat atau 

peristiwa tertentu. Sinekdoke adalah majas yang menyebut sebagian untuk mewakili keseluruhan, 

atau sebaliknya. Simile, yang seringkali menggunakan kata-kata seperti "seperti," "ibarat," dan 

sebagainya, adalah perbandingan eksplisit antara dua hal. Selain itu, ada juga alegori, sinestesia, 

disfemisme, dan berbagai jenis majas lainnya yang memperkaya penggunaan bahasa dalam karya 

sastra. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis 

penggunaan majas perbandingan dalam novel Luka Cita karya Valerie Patkar. Penelitian ini penting 

karena majas perbandingan tidak hanya berfungsi memperindah bahasa, tetapi juga membantu 

pembaca memahami secara lebih dalam makna, emosi, dan pesan yang ingin disampaikan 

pengarang melalui narasi dan dialog dalam novel tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis isi. 

Data dalam penelitian ini berupa satuan bahasa yang mengandung majas metafora, personifikasi, 

dan simile yang terdapat dalam novel Luka Cita karya Valerie Patkar. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah teks lengkap dari novel tersebut, yang dianalisis berdasarkan penggunaan gaya bahasa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca secara cermat seluruh isi novel, 

menandai bagian-bagian yang mengandung majas tertentu, mencatat, dan menginventarisasi 

temuan tersebut. Data kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis majasnya, yaitu metafora, 

personifikasi, dan simile. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan interpretatif, yaitu 

dengan mengklasifikasikan dan menafsirkan makna dari masing-masing majas berdasarkan teori 
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stilistika dan fungsi retoris dalam karya sastra. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi 

penggunaan majas terhadap penguatan tema, karakterisasi, dan suasana dalam novel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalam novel Luka Cita karya Valerie Patkar, penggunaan majas perbandingan tampak 

menonjol sebagai salah satu gaya bahasa yang memperkuat nuansa emosional dan imajinatif dalam 

cerita. Penulis kerap menggunakan metafora dan simile untuk menggambarkan perasaan tokoh-

tokohnya secara lebih mendalam dan menyentuh. Melalui majas-majas perbandingan ini, pembaca 

diajak merasakan intensitas emosi yang dialami para tokoh secara lebih nyata, sekaligus 

memperindah narasi dengan citraan-citraan yang puitis. Hal ini menjadikan Luka Cita bukan 

sekadar kisah tentang luka dan kehilangan, tetapi juga perjalanan batin yang dikemas dengan 

kepekaan bahasa yang kuat. 

Tabel 1. Temuan Majas Perbandingan dalam Novel Luka Cita 

No Jenis Majas Jumlah Data Contoh Kutipan 

1 Metafora 24 data 1. “Semua angan tertimbun sudah, melebur dengan 

sebuah kalimat, ‘saya ingin keluar dari catur.’”  

2. “Yang gue mampu hanyalah mengambil 

keputusan dengan kepala kosong.” 

3. “Membiarkan aroma kerja keras yang lekat 

menempel di jantung kota Jakarta...” 

2 Personifikasi 14 data 4. “Keong itu berani, ya? Dia nggak pernah takut 

meninggalkan rumahnya...”  

5. “Bidak ratu berjuang mati-matian supaya Raja 

nggak mati duluan.”  

6. “Meja itu membisu, sama seperti gue...” 

3 Simile 12 data 1. “...cita-cita yang gue bangun bagaikan sebuah 

rumah.”  

2. “...hubungan gue dengan Yasa juga akan berhenti 

seperti seharusnya.”  

3. “...berjalan secepat kilat seperti ada yang mengejar 

gue...” 

 

Hasil analisis data pada tanel 1 menunjukkan bahwa dalam novel Luka Cita karya Valerie 

Patkar, terdapat tiga jenis majas perbandingan yang paling sering digunakan. Majas metafora 

menjadi yang paling dominan, dengan jumlah penggunaan sebanyak 24 kali. Hal ini 

memperlihatkan kecenderungan penulis untuk menyampaikan makna secara implisit melalui 

penggambaran langsung, tanpa menggunakan kata penghubung. Selain itu, majas personifikasi 
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juga banyak ditemukan, yaitu sebanyak 14 kali. Penggunaan majas ini mencerminkan upaya penulis 

dalam menghidupkan benda mati atau konsep abstrak agar memiliki kualitas manusiawi, sehingga 

memberikan kekuatan emosional pada narasi. Di samping itu, majas simile muncul sebanyak 12 

kali, yang ditandai dengan penggunaan kata penghubung seperti “seperti”, “bagaikan”, dan 

“bagai” untuk membandingkan dua hal secara eksplisit. Ketiga jenis majas ini secara keseluruhan 

memperkaya gaya bahasa Valerie Patkar dalam menggambarkan konflik batin serta dinamika 

psikologis tokoh-tokoh dalam cerita. 

Pembahasan 

Menurut Masruchin (2017), majas metafora merupakan gaya bahasa yang menyampaikan 

makna secara tidak langsung melalui perbandingan implisit tanpa menggunakan kata penghubung. 

Frasa metaforis biasanya mengandung makna konotatif dan menuntut penafsiran kontekstual agar 

maknanya dapat dipahami secara utuh. Hal ini sejalan dengan pendapat Pradopo (2012), yang 

menekankan bahwa metafora merupakan sarana penciptaan citra estetis yang kuat dalam karya 

sastra karena menggambarkan sesuatu melalui perbandingan simbolis yang bersifat sugestif. 

Dalam novel Luka Cita karya Valerie Patkar, ditemukan 24 data penggunaan majas metafora. 

Misalnya, dalam kutipan “Semua angan tertimbun sudah, melebur dengan sebuah kalimat,” frasa 

“melebur dengan sebuah kalimat” merupakan penggambaran proses mental dan emosional yang 

kompleks dalam bentuk konkret. Penggunaan metafora semacam ini menunjukkan bagaimana 

penulis menggunakan bahasa untuk mewakili perasaan kehilangan dan kekalahan tokoh dalam 

bentuk visual dan indrawi. 

Dibandingkan dengan penelitian Rahmawati (2020), yang menemukan bahwa penggunaan 

metafora dalam novel Perahu Kertas karya Dee Lestari juga berperan dalam menggambarkan konflik 

psikologis tokoh melalui pencitraan yang subtil dan mendalam. Hal ini menegaskan bahwa 

metafora tidak hanya menjadi hiasan retoris, tetapi juga alat penting dalam membangun kedalaman 

makna. 

Afirmasi terhadap hasil ini menunjukkan bahwa Valerie Patkar berhasil memanfaatkan 

metafora secara konsisten untuk memperkuat nuansa emosional dalam narasi. Namun, antitesisnya, 

jika dibandingkan dengan penulis lain yang menggunakan metafora dalam konteks humor atau 

kritik sosial, Valerie lebih condong memfungsikannya untuk membangun suasana melankolis dan 

reflektif. 
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Majas personifikasi, menurut Masruchin (2017), adalah gaya bahasa yang memberikan sifat 

atau tindakan manusia kepada benda mati atau makhluk yang bukan manusia. Tujuannya adalah 

untuk menghidupkan objek dan menciptakan kedekatan emosional antara pembaca dan objek yang 

digambarkan. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Purnamasari (2018), yang 

mengidentifikasi peran personifikasi sebagai penggerak suasana dan alat untuk memperkuat 

konflik batin dalam cerpen-cerpen modern Indonesia. 

Dalam novel ini ditemukan 14 data personifikasi, salah satunya adalah kutipan “Meja itu 

membisu.” Meja sebagai objek mati dipersonifikasikan dengan perilaku manusia (diam), yang 

dalam konteks cerita menggambarkan suasana sunyi dan tekanan batin tokoh utama. Penyifatan ini 

tidak hanya membangun suasana, tetapi juga menciptakan efek resonansi emosional antara kondisi 

mental tokoh dan lingkungannya. 

Dari sudut afirmatif, penggunaan majas personifikasi dalam novel ini memperkaya struktur 

naratif dan memungkinkan pembaca untuk lebih mudah menghayati perasaan tokoh. Antitesisnya, 

penggunaan yang terlalu sering atau tidak tepat dapat menyebabkan penumpukan gaya yang justru 

melemahkan makna, namun dalam Luka Cita, penggunaan personifikasi tetap terkendali dan 

kontekstual. 

Majas simile adalah gaya bahasa yang membandingkan dua hal secara eksplisit dengan 

menggunakan kata hubung seperti “seperti”, “bagai”, “bagaikan”, atau “laksana” (Masruchin, 

2017). Majas ini berfungsi untuk memperjelas atau menekankan suatu sifat dengan 

membandingkannya dengan hal yang lebih umum atau mudah dipahami. Hal ini diperkuat oleh 

studi Arifah (2019), yang menyatakan bahwa simile berperan dalam membangun kekuatan visual 

dan analogi dalam narasi sastra. 

Dalam novel Luka Cita, ditemukan 12 data penggunaan simile. Contohnya terdapat dalam 

frasa “cita-cita yang gue bangun bagaikan sebuah rumah”, yang menyiratkan bahwa membangun 

cita-cita merupakan proses bertahap dan penuh fondasi, sebagaimana membangun rumah. 

Perbandingan ini memberi pemahaman konkret terhadap sesuatu yang abstrak. 

Afirmasi terhadap hasil ini adalah bahwa Valerie Patkar berhasil menyajikan simile yang 

fungsional dan relevan dengan pengalaman tokoh. Sebaliknya, antitesis dari pendekatan simile 

yang eksplisit adalah kemungkinan mengurangi ruang interpretasi pembaca. Namun dalam 

konteks novel ini, penggunaan simile tetap terasa wajar dan mendukung pengembangan karakter. 
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Secara keseluruhan, majas perbandingan dalam novel Luka Cita digunakan secara efektif 

untuk memperkuat nilai estetik, emosional, dan tematik dari narasi. Penelitian ini menegaskan 

temuan-temuan sebelumnya bahwa gaya bahasa bukan sekadar ornamen, melainkan alat utama 

dalam penyampaian makna sastra. Penggunaan metafora, personifikasi, dan simile oleh Valerie 

Patkar mencerminkan kedalaman psikologis tokoh dan nuansa konflik yang kompleks, menjadikan 

karya ini kaya akan makna simbolik yang layak dianalisis lebih lanjut. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa majas perbandingan memainkan peranan yang sangat 

penting dalam membangun keindahan bahasa, memperkuat emosi, dan memperdalam makna 

naratif dalam novel Luka Cita karya Valerie Patkar. Majas bukan hanya menjadi perangkat stilistika 

semata, tetapi juga menjadi sarana ekspresi yang efektif bagi pengarang dalam menyampaikan 

gagasan kompleks dan perasaan mendalam yang sulit diungkapkan secara literal. Melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif, peneliti berhasil mengidentifikasi tiga jenis majas perbandingan 

yang paling menonjol dalam novel ini, yaitu metafora, personifikasi, dan simile. Dari ketiganya, 

majas metafora mendominasi dengan jumlah data terbanyak, yang menunjukkan kecenderungan 

pengarang untuk menyampaikan makna secara implisit dan simbolik. 

Metafora dalam novel ini digunakan untuk melukiskan kondisi psikologis dan konflik batin 

tokoh utama secara halus namun kuat, seperti penggambaran harapan yang terkubur atau pikiran 

yang kosong. Personifikasi, di sisi lain, memberikan sifat manusia pada benda mati atau konsep 

abstrak, sehingga menciptakan kedekatan emosional antara tokoh dan lingkungan naratif. Hal ini 

menjadikan objek dalam cerita terasa lebih hidup dan memiliki nilai simbolik yang mendalam. 

Sementara itu, simile digunakan untuk menyampaikan perbandingan secara eksplisit, 

mempermudah pembaca dalam memahami analogi dan asosiasi makna yang dibangun pengarang. 

Kekuatan penggunaan majas dalam novel ini terletak pada kemampuannya untuk 

membentuk citraan puitis yang memperkaya suasana cerita dan membangun intensitas emosional 

dalam hubungan antartokoh serta konflik yang mereka alami. Valerie Patkar berhasil 

memanfaatkan majas sebagai jembatan antara ekspresi imajinatif dan kenyataan emosional tokoh, 

menjadikan narasi terasa autentik, dalam, dan menyentuh. Oleh karena itu, majas dalam novel Luka 

Cita tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap gaya bahasa, tetapi juga sebagai elemen struktural 

penting yang menyokong pengembangan karakter, tema, dan pesan moral yang ingin disampaikan 



Penggunaan Majas Perbandingan dalam Novel Luka Cita Karya Valerie Patkar (Ulfatun Khasanah, Muslim) 

       37 

pengarang. Penelitian ini menegaskan bahwa kajian terhadap majas perbandingan mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami kekuatan estetika dan pesan ideologis 

dalam karya sastra modern. 
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